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KESANTUNAN BERBAHASA DALAM HUMOR PADA PESAN 
WHATSAPP SEBAGAI BAHAN AJAR ALTERNATIF MATA 
PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui bentuk humor yang 
terdapat pada aplikasi pesan Whatsapp (2) Untuk mendiskripsikan Kesantunan 
Berbahasa Dalam Humor Pada Pesan Whatsapp (3)Untuk mendeskripsikan 
implementasi kesantunan berbasis humor pada Aplikasi Whatsapp sebagai bahan 
ajar alternatif di SMA. Metode dalam Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif Sedangkan sumber data penelitian ini adalah percakapan di dalam 
whatsapp. Dan narasumber dari penelitian ini adalah guru SMA. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik 
simak dan catat. Teknik simak dan catat digunakan untuk mengumpulkan data 
berwujud percakapan yang berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam pesan 
whatsapp. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1)Terdapat 12 bentuk 
humor yang ada di percakapan Whatsapp yang terdiri dari 1 Humor sebaris, 3 
Humor pematah, 7 Humor dialog, 4 Humor salah ucap.2)Terdapat 12  percakapan 
humor, pada aplikasi pesa Whatsapp. Dari 12 percakpan humor tersebut diketahui 
bahwa terdapat Maksim kebijaksanaan sebanyak 2, maksim kedermawanan 
sebanyak 4, maksim penghargaan sebanyak 2, maksim kesederhanaan sebanyak 1, 
maksim kemufakatan sebanyak 1 dan maksim kesimpatisan sebanyak 1.3) 
Relevansi kajian pesan whatsapp sebagai bahan ajar alternatif bahasa Indonesia di 
SMA dapat dilakukan melalui beberapa kompetensi inti pada kurikulum 2013 
mata pelajaran bahasa indonesia semester II.  Dengan Materi Pokok Prinsip 
kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial. Sesuai dengan Kompetensi dasar 
yang dipilih terdapat dalam silabus yaitu menyimpulkan isi informasi yang 
didengar melalui tuturan tidak langsung (rekaman atau teks yang dibacakan) dan 
memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau media elektronik. 
Penerapan prinsip kesantunan berbahasa dapat membantu pembentukan karakter 
siswa berkomunikasi lebih santun sehingga diharapkan siswa mampu memahami 
tuturan dan menafsirkan maksud dari tuturan tersebut serta dapat mempraktikkan 
penggunaan tuturan yang santun dalam berkomunikasi. 
 
Kata kunci : nilai kesantunan, whatsapp 
 
Abstract 
The objectives of this study are (1) to find out the form of humor contained in the 
Whatsapp message application (2) to describe the politeness of speaking in humor 
in Whatsap messages (3) to describe the implementation of humor-based 
politeness in the Whatsapp application as an alternative teaching material in high 
school. The method in this study is descriptive qualitative research. While the data 
source of this research is conversations within whatsapp. And the speakers from 
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this study were high school teachers. The data collection technique in this study is 
to use the Technique refer and note. The technique of referring and recording is 
used to collect conversations in the form of words, phrases, clauses, and sentences 
in whatsapp groups. The results of this study show that 1) There are 12 forms of 
humor in Whatsapp conversations. Which consists of 1 inline humor, 3 humor 
breaker, 7 humor dialogue, 4 humorous misconception.2) There are 12 humorous 
conversations, Of the 12 humorous conversations it is known that there is a 
wisdom Maxim of 2, the generosity of as many as 4 , the maximal award of 2, the 
simplicity maxim of 1, the maximal agreement of as much as 1 and the maxim of 
conclusions as much as 1.3) The relevance of whatsapp message review as an 
alternative teaching material for Indonesian in high school can be done through 
several core competencies in the 2013 curriculum in Indonesian semester II 
subjects. With Principal Material the principle of politeness in language in social 
interaction. In accordance with the selected basic competencies in the syllabus, 
which concludes the content of information that is heard through indirect speech 
(recording or text that is read) and provides criticism of information from print 
and / or electronic media. The application of the language politeness principle can 
help the formation of the character of students to communicate more politely so 
that students are expected to be able to understand speech and interpret the intent 
of the speech and can practice the use of polite speech in communication. 
 
Keywords: decency value, whatsapp 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan paling sering digunakan adalah keterampilan berbicara. 
Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan dalam menyampaikan 
segala ide atau buah pikirannya serta perasaannya dengan jelas kepada orang lain. 
Pembicara dan lawan bicara dalam berbicara sama-sama menyadari bahwa ada 
kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan 
interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan bicaranya. Setiap 
peserta tindak ucap bertanggung jawab terhadap tindakan dan penyimpangan 
terhadap kaidah kebahasaan di dalam interaksi sosial itu (Alan melalui Wijana, 
2009: 28).  
Dalam berkomunikasi, sebagai salah satu kegiatan utama manusia alam 
bermasyarakat, ada tiga hal yang harus diperhatikan agar kita disebut sebagai 
manusia yang beradab. Ketiga hal itu adalah (1) kesantunan berbahasa, (2) 
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kesopanan berbahasa dan (3) etika dalam berbahasa. Ketiganya bukan merupakan 
hal yang berdiri sendiri- sendiri, melainkan merupakan hal yang berdiri sendiri – 
sendiri, melainkan merupakan satu kesantuan tak terpisahkan yang harus ada 
dalam komunikasi atau berinteraksi ( Chae 2010 : 6). 
 Keruntutan tuturan, pemilihan kata, kesepahaman dengan lawan tutur serta 
kesantunan berbahasa adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam 
tuturan. Kesantunan (politeness) merupakan perilaku yang diekspresikan dengan 
cara yang baik atau beretika. Kesantunan merupakan fenomena kultural, sehingga 
apa yang dianggap santun oleh suatu kultur mungkin tidak demikian halnya 
dengan kultur yang lain. Tujuan penutur mempergunakan kesantunan, termasuk 
kesantunan berbahasa adalah membuat suasana berinteraksi menyenangkan, tidak 
mengancam muka, dan efektif (Zamzani dkk., 2011: 35). 
 Kesantunan berbahasa merujuk pada kemampuan seseorang untuk bertutur 
kata secara halus dan isi tutur katanya memiliki maksud yang jelas, sehingga 
dapat menyejukkan hati, membuat orang berkenan, dan tidak ada kesalahpahaman 
di antara penutur dan lawan tutur. Dengan demikian, tercipta suasana yang 
nyaman ketika sedang berkomunikasi (Pranowo, 2012: 1). kesantunan yang 
menyangkut ciri nonlinguistik yang akan menghasilkan kesantunan pragmatik. 
Dalam kesantunan linguistik, ditandai dengan tuturan-tuturan yang menggunakan 
penanda kesantunan seperti, tolong, mohon, silakan, mari, ayo, biar,coba, harap, 
hendaknya, hendaklah, -lah, sudi kiranya, sudilah kiranya, sudi apalah kiranya. 
Kesantunan pragmatik merupakan kesantunan yang dituturkan secara tidak 
langsung. Dalam kesantunan pragmatik, tuturan yang diungkapkan berbeda 
dengan apa yang diharapkan. Wujud kesantunan pragmatik adalah tuturan 
deklaratif dan tuturan interogatif. 
 Fenomena yang terjadi pada saat ini, banyak orang yang tidak 
menghiraukan kesantunan dalam proses berkomunikasi khususnya anak-anak 
remaja. Seiring dengan perubahan waktu dan perkembangan zaman, budaya 
santun ini pun mulai menurun. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan 
penutur yang meliputi beberapa faktor yakni (1) Prinsip sopan santun dalam 
berbahasa (2) Prinsip kerja sama dalam berbahasa dan (3) konteks berbahasa 
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(Nurjamily, 2015:1). Konteks yang di maksud adalah setting, kegiatan, dan 
hubungan dalam berinteraksi, sehingga hal-hal yang berkaitan seperti tempat, 
suasana, waktu, sikap berbahasa, dan hubungan kekeluargaan, sedangkan hal 
tersebut dalam bahasa Indonesia erat kaitannya dengan tata cara berbahasa yang 
disebut sikap sopan santun atau tatakrama berbahasa. 
Nisja (2009: 479) bahwa sejak dulu bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang berbudaya santun. Seiring dengan perubahan waktu dan 
perkembangan zama, budaya santun ini pun mulai menurun. Dengan demikian, 
kesantunan dalam berbahasa perlu mendapatkan perhatian khusus agar kesantunan 
dalam berbahasa tetap digunakan. 
Percakapan pada pesan whatsapp banyak memanfaatkan penggunaan 
bahasa. Terutama percakapan di dalam sebuah forum atau grup harus 
memperhatikan kesantunan dalam berbahasa. Terutama saat sedang bercanda atau 
melontarkan humor. Penelitian yang dilakukan oleh Arnie (2008) dengan judul 
Sense of Humor, Stable Affect, and Psychological Well-Being. Menjelaskan 
Humor memberikan pengaruh positif yang lebih stabil. Namun, tidak semua 
humor adalah humor adaptif. Memang tidak ada yang berhak melarang, 
menyalahkan dan mengatur seseorang untuk mengungkapkan sebuah tuturan 
dalam berbahasa, tetapi perlu dicatat bahwa bangsa Indonesia kental dengan 
budaya sopan santun dan budaya bertutur. 
 Dengan demikian, kesantunan dalam berbahasa perlu mendapatkan 
perhatian khusus agar kesantunan dalam berbahasa tetap digunakan. 
Hal ini menjadikan humor pada pesan whatsapp sebagai media yang layak 
untuk dikaji lebih jauh dengan analisis kesantunan berbahasa. Dari uraian di atas 
maka dipilih judul Analisis Kesantunan Berbahasa Dalam Humor Pada Pesan 









Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Data dari penelitian ini berupa 
percapakan humor pada pesan whatsapp yang mengandung prinsip-prinsip 
kesantunan. Sumber data penelitian ini adalah percakapan di dalam aplikasi 
whatsapp. Narasumber dari penelitian ini adalah guru SMA. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi, simak 
dan catat, serta pustaka.. Teknik simak dan catat digunakan untuk mengumpulkan 
data berwujud percakapan yang berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam 
percakapan pesan whatsapp. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Bentuk Humor yang terdapat pada aplikasi Whatsapp 
Penelitian ini mengambil data dari aplikasi Whatsapp. Whatsapp adalah applikasi 
yang dapat mengirimkan pesan secara instan. Data yang dimaksudkan adalah data 
humor yang ada pada percakapan aplikasi Whatsapp. Yunus (dalam Siti 
Mulyani,2003:5) mengatakan bahwa berdasarkan bentuknya humor ada beberapa 
bentuk, diantaranya; humor sebaris, humor dua baris, humor dialog, humor dalam 
bentuk cerita, humor kalimat topik, humor puisi, humor keseleo lidah (salah 
ucap), humor permainan kata, humor interupsi, humor surat, humor kuliah, humor 
salah intonasi, humor ungkapan penjerat, humor statistik, humor pematah, humor 
balik dan humor silang kata. Berdasarkan bentuknya humor yang terdapat dalam 
penelitian ini adalalah sebagai berikut : 
Tabel 1 Bentuk Humor 
No. Bentuk Humor Jumlah 
1 Humor Sebaris 1 
2 Humor Pematah 3 
3 Humor Dialog 7 





Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 12 bentuk humor yang ada di 
percakapan Whatsapp. Yang terdiri dari 1 Humor sebaris, 3 Humor pematah, 7 
Humor dialog, 4 Humor salah ucap.  
3.1.2 Kesantunan Berbahasa Dalam Humor Pada Pesan Whatsapp. 
1) Maksim Kebijaksanaan 
Maksim Kebijaksanaan adalah prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan 
dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan 
bertutur (Rahardi,2005: 60) 
Data 1 
Maksim Kebijaksanaan 
A : ” pas iki kae moment koe ngopeni jodoh e uwong yaaa?” 
B : “Iya ta. ..tak jaga sepenuh hati, sampai wonge pergi..” 
  
Tuturan dari percakapan humor diatas termasuk kedalam maksim 
kebijaksanaan, subjek B menunjukan sikap kebijaksanaan dengan cara 
memaksimalkan keuntungan pada subjek A. Hal ini dibuktikan dengan penuturan 
subjek B yang menyetujui pernyataan dari si A , bahwa apa yang dilakukan si B 
selama ini adalah menjaga jodoh orang lain. 
Maksim Kebijaksanaan 
B : “Budayakan membaca” 
A : “Njiih matur suwun, maaf mboten nate nimbrung teng grou 
niki, jadi tidak tahu info” 
B : “Buka mbak, soale rano lawange,dadi raiso ditutup” 
 
 Tuturan dari humor diatas termasuk kedalam maksim kebijaksanaan, yang 
ditunjukan oleh subjek A. Hal ini dibuktikan dengan penuturan subjek A yaitu 
“Njiih matur suwun, maaf mboten nate nimbrung teng grou niki, jadi tidak tahu 
info” maksud penuturan tersebut yaitu ucapan terima kasih serta permintaan maaf 
yang disampaikan oleh subjek A, atas ketidaktahuan atas info yang telah diberikan 




2) Maksim Kedermawanan 
Menurut Rahardi (2005:61) mengatakan bahwa dengan maksim kedermawanan 
atau maksim kemurahan hati, para peserta pertuturan diharapkan dapat 
menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi apabila 
orang dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan 
keuntungan bagi pihak lain. 
Maksim Kedermawanan 
A : “Pengumuman, nanti sore semua temen-temen ,diundang 
oleh Mbak Puput makan-makan. Atas lahirnya anak ke-
2nya..” 
B : “Cocok, makan2nya Pindah dirumahe puput” 
A : “Syukurane mgko bar Isyak” 
 
 Percakapan humor diatas menunjukan maksim kedermawanan yaitu 
kebaikan Puput yang mengundang teman-temannya untuk datang kerumahnya 
syukuran atas kelahiran anak ke-2nya. 
Maksim Kedermawanan 
A : “Ass.wr.wb. Buat temen2 dan sahabatku semua..... Selamat idul 
fitri 1439 H. Semoga semua dalam keadaan sehat dan dalam 
keberkahan. Dan semoga kita dapat bertemu kembali idul fitri 
dtahun depan... � � �” 
B : “Matur suwun Bu Limar.. ” 
 
 Tuturan percakapan humor diatas menunjukan maksim kedermawanan. 
Karena subjek B menghormati Subjek A yang telah memberikan Ucapan selamat 
Hari raya Idul Fitri, kepada semua temanya melalui pesan Whatsapp. 
Maksim Kedermawanan 
A : “maksih ya bu lastri udh dimasukin group   setelah sekian 
lama ” 




Tuturan Humor diatas menunjukan maksim kedermawanan. Karena 
kebaikan subjek B telah masukan Subjek A ke dalam Group Whatsapp. 
Maksim Kedermawanan 
A : “Wkwkwkk...ki ya santai yev..” 
B : “Wes habis brp piring say hehehehehe ” 
A : “Alhmdllah..baru 5 sai...���” 
 
Tuturan humor diatas menunjukan maksim kedermawanan. Karena subjek 
B menghormati Subjek A yang telah menanyakan habis berapa banyak makanan 
yang telah dimakan. 
3) Maksim Penghargaan 
Menurut Wijana (1996: 57) maksim penghargaan ini diutarakan dengan kalimat 
ekspresif dan kalimat asertif. Nadar (2009: 30) memberikan contoh tuturan 
ekspresif yakni mengucapkan selamat, mengucapkan terima kasih, memuji, dan 
mengungkapkan bela sungkawa. Dalam maksim ini menuntut setiap peserta 
pertuturan untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, dan 
meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain. Rahardi (2005: 63) 
menambahkan, dalam maksim penghargaan dijelaskan bahwa orang akan dapat 
dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan 
kepada pihak lain. 
Maksim Penghargaan 
A : “Demo ap toe asline aq kok gk mudeng..ya” 
B : “Iki di woco luh...galuh” 
A : “Karangrayung jd terkenal yy” 
 : “Untung jaman dlu g ad demo"an ✌” 
B : ” ketua osis e mbiyen Bu Happy makane adem ayem” 
A : “bisa Aja Brill....wwkwkwkwk” 
 
Tuturan dari humor diatas termasuk kedalam maksim pujian, subjek B 
menunjukan sikap pujian kepada subjek A. Hal ini dibuktikan dengan penuturan 
subjek B yaitu “ketua osis e mbiyen Bu Happy makane adem ayem” maksudnya 
9 
 
ketua osis yang dulu Bu Happy maka Adem Ayem, artinya tidak ada demo seperti 
yang terjadi saat ini.  
Maksim Penghargaan 
A : “innalillahi wainailaihi rojiun.. yg sabar Hevy” 
B : “Mbok jnengan kyok Limar ngono g Ono seng niru   ” 
     : “Tumben brilian bener�” 
 
Tuturan dari humor diatas termasuk kedalam maksim pujian, yang 
ditunjukan oleh pernyataan humor subjek B kepada subjek A. Tumben brilian 
bener. Humor tersebut dimaksudkan memberikan pujian kepada Subjek A karena 
telah menyebut nama dengan benar. 
4) Maksim Kesederhanaan 
Rahardi (2005: 63) mengatakan bahwa di dalam maksim kesederhanaan atau 
maksim kerendahan hati, peserta tutur diharapkan dapat bersikap rendah hati 
dengan cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Dalam masyarakat 
bahasa dan budaya Indonesia, kesederhanaan dan kerendahan hati banyak 
digunakan sebagai parameter penilaian kesantunan seseorang. Wijana (1996: 58) 
mengatakan maksim kerendahan hati ini diungkapkan dengan kalimat ekspresif 
dan asertif. Bila maksim kemurahan atau penghargaan berpusat pada orang lain, 
maksim kerendahan hati berpusat pada diri sendiri. Maksim ini menuntut setiap 
peserta pertuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri, dan 
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri. 
Maksim Kesederhanaan 
A : “anake mirip kowe ..wkwk” 
B : “Mboten gom..ayu wonge..��” 
 
Tuturan Humor diatas menunjukan maksim Kesederhanaan yang 
ditunjukan oleh humor Subjek B yang menanggapi pernyataan Subjek A. Maksim 
kesederhanaan ditunjukan dengan penyataan sikap A yang memaksimalkan 




5) Maksim Permufakatan 
Menurut Rahardi (2005: 64) dalam maksim ini, ditekankan agar para peserta tutur 
dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. 
Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur 
dalam kegiatan bertutur, masing-masing dari mereka akan dapat dikatakan 
bersikap santun. Wijana (1996: 59) menggunakan istilah maksim kecocokan 
dalam maksim permufakatan ini. Maksim kecocokan ini diungkapkan dengan 
kalimat ekspresif dan asertif. Maksim kecocokan menggariskan setiap penutur dan 
lawan tutur untuk memaksimalkan kecocokan di antara mereka, dan 
meminimalkan ketidakcocokan di antara mereka. 
Maksim Permufakatan 
A : “ayo cah do kumpul..” 
B : “ayuk...” 
C : “Ayo...” 
D : “Ayo kapan...jo lali pamit bojone..wkwkwk” 
E : “Sok minggu ae..piye” 
 
Tuturan Humor diatas menunjukan maksim Kemufakatan yang ditunjukan 
oleh pernyataan dari Subjek B,C,D dan E yang menyetujui pernyataan Subjek A. 
Maksim kemufakatan ditunjukan dengan kecocokan atau kesesuaian sikap yang 
ditunjukan oleh semua pihak Grup Whatsapp. 
6) Maksim Kesimpatian 
Leech (1993: 207) mengatakan di dalam maksim ini diharapkan agar para peserta 
tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak 
lainnya. Sikap antipati terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap sebagai 
tindakan tidak santun. Orang yang bersikap antipati terhadap orang lain, apalagi 
sampai bersikap sinis terhadap pihak lain, akan dianggap sebagai orang yang tidak 
tahu sopan santun di dalam masyarakat (Rahardi, 2005: 65). Menurut Wijana 
(1996: 60), jika lawan tutur mendapatkan kesuksesan atau kebahagiaan, penutur 
wajib memberikan ucapan selamat. Bila lawan tutur mendapatkan kesusahan, atau 
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musibah, penutur layak turut berduka, atau mengutarakan ucapan bela sungkawa 
sebagai tanda kesimpatian. 
Maksim Kesimpatian 
A : “Inalillahiwainalillahirojiu...umur pnten nku vit” 
B : ” 8bln dlm kandungan” 
A : “Semoga diberi ketabahan.. aminn” 
B : ” Turut belasungkawa � � �” 
 
Dari tuturan di atas termasuk dalam maksim kesimpatisan, hal ini 
ditunjukan dengan rasa simpatinya Subjek A dan B dari informasi yang diberikan 
oleh Sujek B. Orang yang mampu memaksimalkan rasa simpatinya kepada orang 
lain akan dianggap orang yang santun. 
Maksim Kesimpatian 
A : “Haha grup anarkis ki rame dweee�� terutama dpan sndri” 
B : “Turut berduka cita atas meninggalnya ibu @Jivie semoga 
diberi kesabaran dan ketabahan ” 
A : “Hehhhh dudu aku��” 
    “Ibu ku baik2 saja iki..... hevy teman bukan yevie.....” 
    “ � “ 
 
Pada  tuturan di atas termasuk dalam maksim kesimpatisan, hal ini 
ditunjukan dengan rasa simpatinya Subjek B atas informasi meninggalnya ibu dari 
salah satu anggota di dalam pesan Whatsapp. 
Dari beberapa data yang telah dianalis diketahui bahwa terdapat 12 
percakapan humor pada pesan whatsaap. Dari 12 percakpan humor tersebut 
diketahui bahwa terdapat Maksim kebijaksanaan sebanyak 2, maksim 
kedermawanan sebanyak 4, maksim penghargaan sebanyak 2, maksim 
kesederhanaan sebanyak 1, maksim kemufakatan sebanyak 1 dan maksim 
kesimpatisan sebanyak 1. 
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3.2 Implikasi Kesantunan dalam Humor Kesantunan Berbahasa Dalam 
Humor Pada Pesan Whatsapp Sebagai Bahan Ajar Alternatif Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sma 
Humor adalah kalimat atau ujaran yang mampu menjadikan orang yang 
mengundang tawa bagi orang yang melihat, atau membacanya menurut Afriana 
(2010: 12) mengatakan bahwa bahasa humor merupakan bahasa  yang mampu 
menimbulkan canda tawa. Amanda (2010: 32) mengataka bahasa  humor adalah 
bahasa yang melahirkan suatu pikiran baik dengan kata-kata yang  dapat 
menimbulkan simpati dan hiburan. Jadi, bahasa humor adalah kata-kata,  kalimat 
atau ujaran yang mampu mengundang tawa seseorang yang  mendengarkan atau 
yang membaca. Bahasa humor dapat berupa lisan yang berupa tuturan dari 
seseorang yang mengundang canda tawa bagi pendengarnya maupun  tulisan yang 
isi cerita dari pengarang mampu membangun tawa pembacanya.   
Secara umum bahasa humor memiliki tujuan untuk menghibur seseorang 
dengan  gaya plesetan, lelucon dan lain-lain. Setiap orang tersenyum dan tertawa 
dapat disebabkan oleh adanya  kelucuan atau situasi lucu baik secara spontan atau 
disengaja oleh pencipta bahasa  humor. Pencipta bahasa humor sengaja 
mengkreasi bentuk humor melalui  permainan kata-kata, gambar, gaya bahasa, 
dan nalar agar maksud yang  disampaikan dapat dicerna dan diterima dengan 
terasa santai dan halus.  
Konteks lingkungan dan latar belakang pencipta bahasa humor sangat  
mempengaruhi terhadap humor yang dihasilkan, sebagaimana tercermin pada  
gaya, tema, dan wujud kebahasaan sesuai kemampuan dan pengalaman pencipta  
bahasa humor. Jika pengalamannya sering bergelut di bidang olahraga atau agama  
maka humor yang dimunculkan pun mengandung tema, gaya bahasa, dan wujud 
kebahasaan tentang keolahragaan dan keagamaan.  
Menurut Yuni (2014: 18), ciri-ciri bahasa humor adalah (1) menggunakan 
kata kias, (2) mengandung kata plesetan, (3) kata-kata mengundang tawa yang  
mampu menghilangkan stres, (4) menghibur dan (5) menggunakan kata yang  
mampu meledek seseorang. Jadi, bahasa humor memiliki ciri-ciri bahasa yang  
mampu menghibur seseorang dengan menggunakan kata kias, plesetan dan  
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ledekan yang ditujukan kepada seseorang saat berkomunikasi. Ciri penting dari 
humor adalah keberadaan keganjilan yang tercipta dan  resolusi dari keganjilan 
itu. Ciri lain yang biasanya terdapat dari humor adalah  ambiguitas, sesuatu yang 
dilebih-lebihkan, sesuatu yang dikurang-kurangkan,  kezaliman, ironi, keadaan 
sekitar dan situasi yang tiba-tiba, rasa terkejut,  ketegangan dan kelegaan, 
kejahilan, permainan kata-kata, gambaran secara visual.  
Menurut Thomas Hobbes (dalam Yuni, 2014: 15) mengatakan bahwa ciri- 
ciri dari humor adalah mentertawakan orang yang kita rasa lebih rendah daripada  
kita. Ini disebut teori superioritas tapi kemudian filosofer Frances Hutcheson  
berargumen bahwa yang sebenarnya kita tertawakan adalah keganjilan atau  
keanehan. Kita hanya menertawakan binatang yang memiliki unsur manusia, kita  
menertawakan orang yang jatuh terpeleset kulit pisang karena ada ketidakpasan  
antara ekspetasi kita dan situasi yang terjadi.  
Dapat disimpulkan bahwa humor memiliki ciri-ciri sesuatu hal yang lucu 
yang dapat ditertawakan baik itu dalam segi merendahkan (mencela) seseorang 
atau merasa terdapat ada keganjilan dan keanehan. Ciri-ciri humor adalah sesuatu 
yang dilebih-lebihkan dan dikurang-kurangkan dengan permainan kata-kata lucu  
atau dengan pencampuran bahasa sehingga mampu menimbulkan tawa bagi yang 
membacanya dan mendengarnya.  
Dalam berkomunikasi sehari-hari humor dapat tercipta dimana saja, 
termasuk pada percakapan aplikasi whatsapp. Humor yang terjadi biasanya ketika 
ada orang yang memberikan pernyataan atau komentar maupun informasi kepada 
teman. Percakapan humor pada pesan whattsap tersebut tidak jarang menunjukan 
Prinsip-prinsip kesantunan yang dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran di 
SMA. 
Hasil penelitian Wa Ode Nurjamily (2015) dengan judul “Kesantunan 
Berbahasa Indonesia Dalam Lingkungan Keluarga (Kajian Sosiopragmatik)”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa 
Indonesia di lingkungan keluarga terdapat beberapa strategi kesantunan negatif 
yang dikembangkan oleh Brown dan Levinson dengan menggunakan ukuran 
solidaritas kesantunan berbahasa, dan  prinsip kesantunan yang dikembangkan 
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oleh Leech yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, 
maksim kesederhanaan, maksim kesetujuan, maksim kesimpatian, dan maksim 
pertimbangan, serta dilengkapi dengan prinsip kerja sama yang dikembangkan 
oleh Grice yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim cara/pelaksanaan. Perbedaannya jika penelitian Wa Ode Nurjamily 
mengkaji dalam lingkungan keluarga, sedangkan penelitian ini mengkaji humor 
pada pesan whatsapp sebagai bahan ajar alternatif bahasa Indonesia di SMA. 
Relevansi kajian pesan whatsapp sebagai bahan ajar alternatif bahasa 
Indonesia di SMA dapat dilakukan melalui beberapa kompetensi inti pada 
kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa indonesia semester II.  Dengan Materi 
Pokok Prinsip kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial. Sesuai dengan 
Kompetensi dasar yang dipilih terdapat dalam silabus yaitu menyimpulkan isi 
informasi yang didengar melalui tuturan tidak langsung (rekaman atau teks yang 
dibacakan) dan memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau 
media elektronik. Penerapan prinsip kesantunan berbahasa dapat membantu 
pembentukan karakter siswa berkomunikasi lebih santun sehingga diharapkan 
siswa mampu memahami tuturan dan menafsirkan maksud dari tuturan tersebut 




Dari hasil penelitian diketahui bahwa : (1) Terdapat 12 bentuk humor yang ada di 
percakapan Whatsapp. Yang terdiri dari 1 Humor sebaris, 3 Humor pematah, 7 
Humor dialog, 4 Humor salah ucap. (2) Terdapat 12  percakapan humor, pada 
pesan whatsaap. Dari 12 percakpan humor tersebut diketahui bahwa terdapat 
Maksim kebijaksanaan sebanyak 2, maksim kedermawanan sebanyak 4, maksim 
penghargaan sebanyak 2, maksim kesederhanaan sebanyak 1, maksim 
kemufakatan sebanyak 1 dan maksim kesimpatisan sebanyak 1. (3) Relevansi 
kajian pesan whatsapp sebagai bahan ajar alternatif bahasa Indonesia di SMA 
dapat dilakukan melalui beberapa kompetensi inti pada kurikulum 2013 mata 
pelajaran bahasa indonesia semester II.  Dengan Materi Pokok Prinsip kesantunan 
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berbahasa dalam interaksi sosial. Sesuai dengan Kompetensi dasar yang dipilih 
terdapat dalam silabus yaitu menyimpulkan isi informasi yang didengar melalui 
tuturan tidak langsung (rekaman atau teks yang dibacakan) dan memberikan kritik 
terhadap informasi dari media cetak dan atau media elektronik. Penerapan prinsip 
kesantunan berbahasa dapat membantu pembentukan karakter siswa 
berkomunikasi lebih santun sehingga diharapkan siswa mampu memahami tuturan 
dan menafsirkan maksud dari tuturan tersebut serta dapat mempraktikkan 
penggunaan tuturan yang santun dalam berkomunikasi. 
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai relevansikan ke 
dalam pembelajaran sastra ini dapat berguna bagi dunia pendidikan khususnya 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  Guru diharapkan mampu 
memberikan bimbingan  secara kreatif agar siswa tidak merasa jenuh dalam 
membaca. Karena kita tahu bahwa minat membaca siswa saat ini sangat kurang. 
Maka dari itu tugas guru mendidik siswa agar bisa mencapai keberhasilan dalam 
mata pelajaran khususnya Bahasa Indonesia. 
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